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Abstrak: Bunuh diri menjadi salah satu isu kesehatan mental pada remaja. Faktor pendorong bunuh
diri berasal dari adanya ide bunuh diri. Faktor protektif dapat menjadi hal yang dapat mencegah
munculnya ide bunuh diri pada remaja. Beberapa penelitian telah menghasilkan temuan faktor
protektif ide bunuh diri remaja. Namun belum ada sintesis ilmiah mengenai faktor protektif tersebut.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor protektif ide bunuh diri remaja. Metode penelitian
menggunakan Systematic Literature Review (SLR) dengan alur PRISMA. Hasil: terdapat 32 artikel
yang memenuhi kriteria inklusi dan menjadi objek kajian. Temuan penelitian faktor protektif ide
bunuh diri remaja sebanyak 20 faktor protektif aspek pribadi/internal diri remaja, 17 faktor protektif
aspek sosial/eksternal diri remaja, dan 1 faktor protektif aspek akademik/eksternal diri remaja.
Kesimpulannya adalah kajian ini dapat menjadi landasan ilmiah untuk membuat kebijakan
pencegahan bunuh diri remaja. Penelitian lanjutan menjadi kebutuhan berikutnya untuk merancang
eksperimen intervensi yang dapat mengurangi ide bunuh diri remaja sesuai konteks lokalitas masing-
masing daerah.

Kata kunci: remaja; ide bunuh diri; faktor protektif; systematic literature review.

Protective Factors for Adolescent Suicidal Ideation

Abstract: Suicide has become one of the mental health issues among adolescents. The driving factors for
suicide stem from the presence of suicidal ideation. Protective factors can play a role in preventing the
emergence of suicidal ideation in adolescents. Some studies have yielded findings on protective factors for
suicidal ideation in adolescents. However, there is no scientific synthesis regarding these protective factors.
Aim of this research is to identify protective factors for suicidal ideation in adolescents. Research method
of the study uses Systematic Literature Review (SLR) following the PRISMA guidelines. There are 32 articles
that meet the inclusion criteria and become the object of the study. The research findings on protective
factors for suicidal ideation in adolescents include 20 protective factors related to the personal/internal
aspects of adolescents, 17 protective factors related to the social/external aspects of adolescents, and 1
protective factor related to the academic/external aspects of adolescents. This study can serve as a scientific
foundation for formulating policies to prevent teenage suicide. Further research is needed to design
intervention experiments that can reduce suicidal ideation in adolescents according to the specific contexts
of each region.

Keywords: adolescent; suicidal ideation; protective factor; systematic literature review.

1. Pendahuluan 2018).

Para remaja tersebut akhirnya akan

Bunuh diri telah menjadi isu kesehatan
mental remaja yang dalam berbagai belahan
dunia. Menurut survei WHO tahun 2016, bunuh
diri menjadi penyebab kematian kedua terbesar
remaja setelah kecelakaan lalu lintas pada remaja
usia 15-29 tahun (WHO, 2018). Belakang ini
bahkan terdapat temuan di beberapa belahan
dunia tentang meningkatnya percobaan bunuh
diri para remaja antara lain di Afrika (20,6%),
Amerika (14,3%), Mediterania Timur (16%),
Asia (8,9%), dan Pasifik Barat (28,6%) (Liu et al.,
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berisiko tinggi untuk memiliki perilaku bunuh
diri (Cha et al., 2018). Bahkan di Amerika Serikat
bunuh diri juga menjadi penyebab kedua
kematian remaja (Curtin et al., 2018)

Kondisi makin meningkatnya fenomena
bunuh diri, percobaan bunuh diri, dan perilaku
bunuh diri remaja itu tidak bisa dilepaskan dari
ide bunuh diri remaja. Temuan Riset Kesehatan
Dasar tahun 2013 menghasilkan temuan riset
tentang prevalensi keinginan bunuh diri remaja.
Remaja usia 15 tahun ke atas yang ingin bunuh
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diri sebanyak 0,5% dan remaja perempuan
sebanyak 0,6%. Remaja perkotaan cenderung
lebih banyak berkeinginan bunuh diri daripada
remaja di pedesaan (Badan Penelitian dan
Pengembangan Kesehatan Kemenkes, 2013).
Informasi terbaru dari kementerian kesehatan
terdapat 826 kasus bunuh diri berdasarkan data
dari kepolisian (Ardhi, 2023).

Adanya pecobaan dan akhirnya menjadi
bunuh diri yang sempurna memang tak bisa lepas
dari adanya ide bunuh diri Ide bunuh diri remaja
menjadi salah satu bagian penting dari program
pencegahan bunuh diri (Vélez-Grau et al., 2023).
Adanya perilaku bunuh diri sering diawali karena
adanya ide bunuh diri (Klonsky & May, 2015).
Bahkan pada tahun 2021, sejumlah 21% siswa
SMA Amerika Serikat dilaporkan banyak yang
berkecenderungan memiliki ide bunuh diri
(Centers for Disease Control and Prevention

(CDC), 2018). Bahkan Joiner (2019)
mengatakan ide bunuh diri remaja semakin bisa
diketahui faktor protektifnya akan lebih

memudahkan untuk mencegahnya menjadi
percobaan bunuh diri dan kematian akibat bunuh
diri (Jobes & Joiner, 2019). Selain itu
mengetahui faktor protektif ide bunuh diri
remaja penting karena perilaku bunuh diri tidak
mudah diketahui orang terdekat atau disadari
kelaurga terdekat sebelum menjadi percobaan
bunuh diri (Chiapas et al., 2020).

Ide bunuh diri juga merupakan faktor risiko
utama yang berhubungan dengan percobaan
bunuh diri dan kematian akibat bunuh diri
(Baiden et al., 2020; Victor & Klonsky, 2014).
Faktor protektif dapat menjadi pencegah ide
bunuh diri tersebut muncul dan menjadi
percobaan bunuh diri (suicide attempt) yang
ujungnya menjadi bunuh diri.

Faktor protektif ide bunuh diri sebenarnya
sudah pernah dimunculkan pada beberapa
penelitian. Seperti faktor dukungan sosial
(Kleiman & Liu, 2013), hubungan interpersonal
(Ho Choi et al., 2013), dan strategi koping (Marty
et al., 2010).

Riset menunjukkan faktor  protektif
membantu individu mencegah risiko bunuh diri.
Temuan faktor protektif itu seperti coping,
dukungan sosial, dan self esteem.. Dukungan
sosial dapat berasal dari keluarga dan teman.
Coping Dberarti keterampilan remaja untuk
mengatasi situasi yang menekan dirinya. Remaja
yang memiliki coping positif terbukti signifikan
memiliki hubungan negatif dengan ide bunuh diri
(Cenkseven-Onder,  2018).  Self  esteem
merupakan kondisi penerimaan diri tanpa syarat
sebagai seseorang yang berharga. Coping positif
mencegah remaja berpikir untuk bunuh diri
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(Primananda & Keliat, 2019). Selain coping ada
juga resiliensi yang turut menjadi faktor protektif
yang mereduksi ide bunuh diri remaja. Resiliensi
menjadi variabel moderator antara stress remaja
dan ide bunuh diri remaja (Hirschtritt et al.,
2015).

Sayangnya belum ada riset kajian review
yang menyintesis temuan-temuan  riset
termutakhir selama lima tahunan mengenai
faktor-faktor protektif ide bunuh diri remaja.
Peneliti melakukan kajian penelitian terdahulu
untuk mengetahui faktor protektif ide bunuh diri
remaja pada riset-riset lima tahun terakhir. Lima
tahun terakhir menjadi pilihan pencarian riset
dengan pertimbangan faktor protektif terbaru
lebih menyesuaikan dengan perkembangan isu
ide bunuh diri remaja terkini.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini ~menggunakan metode
systematic literature review (SLR) dengan
menggunakan alur seleksi artikel review

berdasarkan PRISMA (Prefered Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta Analysis) (Shamseer
et al., 2015). Peneliti menggunakan SLR untuk
mengidentifikasi, menilai, dan menafsirkan
semua bukti penelitian yang tersedia yang
tujuannya mendapatkan dan menyajikan
jawaban atas pertanyaan penelitian tertentu.

Alat pengumpul data menggunakan bantuan
aplikasi Publish or Perish (PoP) dan penelusuran
manual pada database pengindeks. Database
pengindeks yang peneliti gunakan antara lain
Scopus, Sciencedirect, dan Pubmed.

Alur seleksi artikel dijabarkan dengan
dengan alur antara lain; 1) Tahap identifikasi, 2)
Tahap penyaringan, 3) Tahap penyertaan artikel
hasil saringan

Kriteria seleksi artikel terdiri atas kriteria
inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi merupakan
kriteria artikel yang akan dijadikan sumber
kajian. Kriteria eksklusi adalah kriteria artikel
yang tidak memenuhi syarat inklusi sehingga
tidak disertakan sebagai sumber artikel kajian
SLR. Kriteria inklusi antara lain; 1) partisipan
penelitian dalam artikel adalah remaja, 2) berasal
dari jurnal internasional bereputasi pada Quartile
1 (Q1) dan Quartile 2 (Q2), 3) memakai bahasa
Inggris, 4) terdapat faktor protektif ide bunuh diri
remaja, 5) artikel merupakan kateogori original
article/research article, dan 6) merupakan artikel
yang open access atau free access, dan 7) artikel
yang terbit pada kurun waktu 2019-2023.

Kriteria eksklusi antara lain; 1) partisipan
penelitian kategori anak-anak atau orang
dewasa, 2) berasal dari jurnal selain Q1 dan Q2,
3) memakai selain bahasa Inggris, 4) tidak
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menghasilkan temuan faktor protektif ide bunuh
diri remaja, 5) artikel kategori review
article/brief report dan artikel selain original
article dan research article, 6) merupakan
subscription article atau bukan artikel open acess
atau free access, dan 7) artikel terbit pada kurun
waktu selain 2019-2023.

Proses seleksi artikel tahap identifikasi
menghasilkan; database sciencedirect sebanyak
1100 artikel, database scopus sebanyak 185
artikel, dan database pubmed sebanyak 57
artikel. Proses seleksi tahap penyaringan
menghasilkan; database sciencedirect sebanyak
20 artikel dengan eliminasi artikel sebanyak 1098
artikel, database scopus sebanyak 28 artikel
dengan eliminasi artikel sebanyak 157 artikel,
dan database pubmed sebanyak 1 artikel dengan
eliminasi artikel sebanyak 56 artikel. Berikutnya
tahap penetapan artikel yang dimasukkan dalam
kajian antara lain; database science direct
sebanyak 3 artikel dengan eliminasi artikel
sebanyak 17 artikel, database scopus sebanyak 28
artikel, dan database pubmed sebanyak 1 artikel.
Total artikel kajian SLR yang menjadi objek
kajian sejumlah 32 artikel.

Analisis data yang dihasilkan menggunakan
analisis deskriptif. Peneliti menganalisis data
artikel-artikel yang telah lolos tahap penyaringan
kemudian mendeksripsikan temuan-temuan
tersebut untuk menjawab pertanyaan penelitian.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis artikel yang telah dipilih
melalui tahapan seleksi metode PRISMA terdapat
32 artikel. Ringkasan uraian review artikel terdapat
pada tabel 1.

Tabel 1. Ringkasan data review artikel

NO Author Faktor Protektif Quartil
&Aspek
1 (Biswas et Keterhubungan Q1
al., 2020) sosial, relasi positif Sosial
orang tua-anak
2 (Kwok & Harapan Q1 Pribadi
Gu, 2019)
3 (Pfledder Aktivitas fisik Q1
eretal., Tidur cukup Pribadi &
2019) Iklim positif sekolah sosial
4 (Raj et al,, Kepuasan hidup Q1
2019) Pribadi
5 (Kwok et Bersyukur Q1
al., 2019) Pribadi
6 (Ibrahim Dukungan sosial dan Q1
etal., kesejahteraan Pribadi dan
2019) religius sosial
7 (Dardas, Positive family Q1
2019) functioning Sosial
8 (Hutchins Keterhubungan Q1
on et al., remaja Sosial
2021)
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9 (Massing-  Persahabatan online Q1
Schaffer Sosial
etal.,
2022)
10 (J. Kim et Self esteem Q1
al., 2020) Pribadi
11 (Bao et Kebersamaan Q1
al., 2020) keluarga & Sosial
dukungan sebaya
12 (Quintana Kecerdasan emosi Q1
-Orts et Pribadi
al., 2021)
13 (Soares et Dukungan sosial, Q2
al., 2020) kualitas tidur & Pribadi &
supervisi orang tua sosial
14 (Wan et Self esteem Q2
al., 2019) Pribadi
15 (Huang & Self esteem & Q1
Wang, Problem focused Pribadi
2019) coping
16 (J. Lee et Keterhubungan Q2
al., 2021) sekolah Sosial
17 (Peng et Keamanan Q1
al., 2020) psikologis Pribadi
18 (Cong et  Family functioning & Q2
al., 2020) strategi koping Pribadi &
sosial
19 (Bracic et  Dukungan keluarga Q1
al., 2019) Sosial
20 (Cheng et  Keterlibatan edukasi Q1
al., 2021) orang tua Sosial
21 (Quintana  Kecerdasan emosi & Q1
-Orts et strategi regulasi Pribadi
al., 2020) kognitif emosi
adaptif
22 (Rubio et Dukungan sosial Q2
al., 2020) Sosial
23 (C.-Y. Lee Ekspresi humor Q1
et al., Emosi positif Pribadi
2020)
24 (Wang & Self esteem Q1
Qiao, Pribadi
2022)
25 (Park et Keikutsertaan Q2
al., 2020) pendidikan fisik Akademik
26 (Zou et Core self evaluation Q1
al., 2022) Pribadi
27 (Guo et Kelekatan orang tua- Q2
al., 2021) anak Sosial
28 J. M. Resiliensi ego Q2
Kim, Pribadi
2021)
29 (Cunha et Dukungan sosial, Q2
al., 2023) sikap mencari Pribadi &
pertolongan, & sosial
alasan hidup
30 (Chang et Kepuasan hidp Q1
al., 2019) Pribadi
31 (Vélez- Keterhubungan Q1
Grau & keluarga & Sosial
Lindsey, keterhubungan
2022) sekolah
32 (Y. J. Kim Pemantauan orang Q1
etal., tua & religiusitas Pribadi &
2020) sosial

Hasil kajian literatur artikel ilmiah jurnal
internasional bereputasi terdapat 32 sumber yang
menghasilkan temuan faktor protektif ide bunuh
diri remaja. Tujuan penelitian ini untuk
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mengetahui apa saja faktor protektif bunuh diri
remaja dalam kurun waktu termutakhir selama
lima tahun terakhir. Pada penelitian ini temuan
faktor protektif bunuh diri remaja tersebut dibagi
menjadi tiga aspek. Pertama aspek pribadi yang
berkaitan dengan internal diri remaja, faktor
sosial yang berkaitan dengan eksternal diri
remaja, dan faktor akademik yang berasal dari
eksternal diri remaja.

Terdapat 20 faktor protektif bunuh diri
remaja yang berasal dari internal diri remaja
berkaitan dengan aspek pribadi, 17 faktor
protektif ide bunuh diri remaja yang berasal dari
eksternal diri remaja berkaitan dengan aspek
sosial, dan 1 faktor protektif ide bunuh diri
remaja berkaitan dengan aspek akademik.

Aspek akademik faktor protektif ide bunuh
diri ini berkaitan dengan program pendidikan
fisik bagi remaja yang diadakan sekolah.
Partisipasi remaja melalui kurikulum pendidikan
fisik ini dapat menjadi pendorong remaja
mereduksi ide bunuh dirinya melalui aktivitas
fisik terorganisir melalui pendidikan fisik
sekolah. Pendidikan fisik ini juga diyakini dapat
meningkatkan inklusivtas remaja sebaya dan
mengembangkan skill interpersonal siswa
sehingga bersignifikan negatif pada ide bunuh
diri remaja tersebut (Lyngstad et al., 2020; Park
et al., 2020).

Faktor protektif ide bunuh diri remaja aspek
pribadi/ internal diri remaja mendapat dukungan
riset-riset terdahulu. Remaja dengan faktor
protektif self esteem mampu menghargai dirinya
dan memiliki risiko rendah untuk memiliki ide
bunuh diri (Lin et al.,, 2014). Remaja dengan
faktor protektif mampu mengaplikasikan problem
focused coping dapat mengurangi munculnya ide
bunuh diri pada dirinya (Kwon et al., 2016; Yao
et al., 2014) . Remaja yang menerapkan problem
focused coping daripada emosi focused koping
termasuk dalam individu yang jarang memiliki
ide bunuh diri (Khan et al., 2016).

Dominannya jumlah faktor protektif ide
bunuh diri remaja aspek pribadi dibandingkan
aspek lainnya menunjukkan faktor internal lebih
berpengaruh kuat daripada faktor protektif aspek
sosial dan akademik. Riset-riset dalam artikel
kajian menemukan faktor protektif aspek pribadi
lebih membantu dalam asosiasi negatif dengan
ide bunuh diri.

Faktor protektif ide bunuh diri remaja aspek
sosial/eksternal diri remaja juga mendapat
penguatan empiris dari penelitian-penelitian
sebelumnya. Faktor protektif persahabatan
online remaja laki-laki dan perempuan membuat
pertemanan online menjadi faktor protektif
khususnya bagi remaja yang rentan mendapat
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viktimisasi sebaya dalam hubungan pertemanan
langsung yang rentan (Massing-Schaffer et al.,
2022). Beberapa temuan riset kontemporer
menyarankan remaja menambah pengalaman
sebaya dengan mentransformasinya dalam
frekuensi, format, dan fungsi sesuai
perkembangan teknologi, termasuk adanya
persahabatan/pertemanan  online  memakai
media sosial atau online game tersebut (Nesi et
al., 2018a, 2018b). Persahabatan online ini juga
mampu memberikan remaja dukungan dari para
teman sebayanya yang mungkin memiliki
kondisinya yang sama dengan mereka. Dukungan
online ini menjadi kekuatan mereka untuk
bertahan dan mengurangi ide bunuh diri yang
mungkin remaja miliki (Ybarra et al., 2015).
Selain persahabatan online juga ada faktor
protektif aspek akademik/ eksternal diri remaja.
Aspek akademik pada temuan penelitian ini
berkaitan dengan pendidikan fisik yang
diselenggarakan sekolah. Harapannya
pendidikan fisik tersebut dapat menjadi bagian
dari kesehatan fisik remaja dan nantinya
berpengaruh pada kesehatan mental remaja.
Temuan penelitian menunjukkan remaja yang
memiliki indek masa tubuh ideal tercatat lebih
sedikit memiliki ide bunuh diri daripada remaja
yang memiliki berat badan berlebih (Park et al.,
2020; Pfledderer et al., 2019). Hal ini sejalan
dengan temuan pada remaja Amerika Serikat
yang berhasil menurunkan tingkat stres melalui
pendidikan fisik, sehingga juga turut mereduksi
ide bunuh diri remaja. Relaksasi dari hasil
pendidikan fisik tersebut menjadi penguat faktor
protektif pendidikan fisik (Zeng et al., 2011).

4. Simpulan dan Saran

Temuan penelitian ini menjadi landasan
ilmiah untuk mengembangkan pencegahan
bunuh diri remaja berikutnya. Sintesis faktor
protektif ide bunuh diri remaja berdasarkan
temuan ini menjadi pijakan untuk membuat
kebijakan pendidikan dan kesehatan mental bagi
remaja untuk pemerintah daerah. Ada pun bagi
satuan pendidikan atau sekolah dapat menjadi
landasan ilmiah menciptakan iklim sekolah
kondusif bagi perkembangan remaja. Baik iklim
pribadi, sosial, akademik, maupun karier. Bagi
guru bimbingan dan konseling, faktor protektif
ide bunuh diri remaja ini dapat menjadi pijakan
untuk membuat strategi layanan dasar dan
layanan responsif bagi para remaja. Strategi
dapat lebih tepat fungsi dan guna ketika
memperhatikan faktor protektif ini. Pencegahan
bunuh diri remaja bisa menggunakan strategi
bimbingan kelompok dan klasikal yang
berlandaskan faktor protektif ide bunuh diri
remaja.
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